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5.1 .. Bahasan 

"VL'l\JI i·l'liD 
_. J..:..i_l_ .. 'l.__! .l U.I_ 

Berdasarkan hasil ar1alisis data maka diperoleh hasll bah\va ada hubungan 

an tara dengan Keceinasan .ri~l~1"\"\ 
UQ.lU.l.l.l n1enghadapi 

yaitu ada hubungan antara relasi interpeisonal dengan kecemasan dalam 

menghadapi kematian pada penderita l~nker. SeAuangkan bila metihat dan 

koefisien deterilninannya yang sebesar 0,310, maka dapat diketahui bah\rva 

sumbangan relasi interpersonal pa.da kecemasan dalam menghadapi kematian 

adalah sebesar 31 ?ti. Hal ini memperkuat teori Schachter yang menyatakan bahvva 

orang dev:asa berafiliasi untttk mereduksi ra5a takut. Jadi, bila secara acak kita 

n1ene1npatkan orang de\rvasa pada kondisi ditnana mereka akan 111engalan1i rasa 

. • ..-11.1' • . b..-1 1 b . takut yang t;ngg; atau renua••~ rGta aapat tnengatnati per eaaan yang CUr<llp t erartt 

dalam keinginan mereka untuk bergabung dengan orang lain. 

Dalam melih.at subyek secara langsung di tapangan~ tampak jelas bahvva 

dukungan orang latn san gat mempengar...Iht past en. !\.1ereka suka se.kati 

bercerita dan bertukar pikiran dengan orang lain. Bahkan mereka ttdak merasa 

jengah membicarakan penyakitnya dengan orang iain. Pada. sub)ck ftCneiitian 

yang ~rusia relaiif muda {20 30 tahun), tampak lebih menutup diri dan iabih 

sulit didekati daripada subyek yang berusia iebih tua (35 tahun ke atas). 

menutup airL. subyek herusia tnuaa JUga rnenurJukkan kecemasan yang relatif 



t1t"l1nn-1 ....... eo• daripada subyek 

dite1nukan peneliti ,-J; ..... 

subyek 
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berus!a 35 tahun I-Ia1 

bah\va s~bagian besar dari subvek 

penelitian yang tnelakukan pemeriksaan juga djda1npingl oleh V!0-11 6 terdekatnya. 

Ada yang didampingi oleh suam1nya:- ibunya:- analutya:- dan ...... 1.......-..1....-. t-- •• ...-. 
;:,atJauatU)'a. Para 

yang bersama karabat a tau sahabatnya tarn.pak lebih santai 

dahun menunggu giliran untuk diperiksa daripada subyek yang datlng sendirian. 

Penetnuan-penernuan di lapangan tnt juga tnendukung hasil peneiitian. 

5.2. Simpulan 

Dengan n1engacu pada pembahasan maka dapat disimpulkan. 

bahvv·a ada hubungan an tara 1 . re.as1 i nterpersona1 dengan kecemasan dalam 

menghadapi kematian pada penderita kanker!' dcngan sumbangan r~lasi 

interpersonal sebesar 31 ~/0 pada kecetl"'.asan dalarn rrtenghadapi ketnatian_ 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa ada hubungan antara relasi 

interpersonal dengan kecemasan dalam menghadapi kematian, dalatn pors1 yang 

cukup besar, yaitu sebanyak 31%, maka peneliti mencoba untuk memberikan 

saran- saran tagi beberapa pihak yang berhubungan dengan para penderita kanker. 

5.3.1. Saran bagi Petugas Medis 

L) Iiendaknya petugas medis tidak hanya memberikan pelayanan yang bersifat 

medikal a tau hanya men1beri obat-obatL."f}, tetapi JUga mengadakan 

pendekatan-pendekatan yang lebih personal bagi penderita 



2) l.ehih !agi l'fl.f'lC11hnC"i 
'''-'''·-~u.,,_._._ .. , di nur:ah 

pengan1atan di para p-enderita kanker 

hercerita dan herhagi tentang kece1nasan-kece;nasan yang ada di daiarn 

,. 
UHLii)ili. 

Diadakan terapi kelon1pok dengan sesatna penderita dengan 

kesan1aan nasib~ para n1e1niliki kencenderungan unt.uk saling 

rncrnberikan dukungan untuk rekannya. 

5.3 -; Saran bagj J(eiuarga Pen.derHa 

l) C.:1erro.berikan dukungan rnoral spiritual yarr..g lebih lagi bagi penderita. 

Karena penderita akan merasa sangat didukung v"·a.laupun hanya levvat 

pendampingan dan didengarkan setiap keluh kesahnya. 

2) Tidak. nteuibiatkau pendeiiia. senditian atau tnefasa kt:sepiCHi~ kan:na dengan 

adanya ora..i.g lairr yang a1erdukung dan selalu ada baginya:. pikiran penderita 

dnpat sedikit teralih dari penyakitnya. 

5.3.3. Saran bagi Peneliti Berikutnya 

l) Lebih memperbanyak ali em yang me'wakill tiap aspek. varia bel peneli\ian 

2) Dalatn ruelakukan. penelitian sebaiknya tidal~ sekedar meminta suhy·ek untuk 

rnengisi angket ters~but~ Ja.r1 tnereka Hdak nterasa sekedar n1er1jadi obyek 

r~nelitian,. tapi juga tedibat di dalan:tnya. 

3) ~v1engga1i la.gi faktor-faktor lain yu.ng rnungkin rne111pengaruhl kecen1asfui 

dalan1 rnenghadapi kernatian. 
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5.3.4. Saran bagi Penderita Kanker 

l) Lebih membuka diri, terutama pada orang-orang terdekatny:l > <:tehin~e:l hteh:m 

pikiran sedikit herkurang 

2) Menjalin n:lasi dcngan scsama p<:ntk:rita, ya!'g dapat saling me!'guatkan satu 

dan yang lainnya 

3) Mau lebih terbuka membicarak:m penyakit maupun pentS:llmnya pacla omne.-

orB.ng yB.ng herhubungan secara largsung dengan penyakitnyfl (dokter .. 

psikolog). 
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